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“"Hidup adalah anugerah, jadikan setiap hari berarti." 
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ABSTRAK 

Putri Kesawan Lubs, NIM 22030013. Problematika Penggunaan YouTube 

terhadap Perkembangan Bahasa Ekspresif Anak Usia Dini di Desa 

Simangambat. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan YouTube yang 

semakin dekat dengan kehidupan anak usia dini, baik sebagai sarana hiburan 

maupun sumber stimulasi bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola 

penggunaan YouTube, problematika yang muncul terhadap perkembangan bahasa 

ekspresif anak, serta peran orang tua dalam mengontrol dan mendampingi 

penggunaan YouTube. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan di Desa Simangambat, 

Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal. Subjek penelitian terdiri 

atas anak usia dini dan orang tua. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak 

menggunakan YouTube terutama untuk hiburan dengan konten berupa animasi, 

lagu, cerita, dan video anak. Penggunaan YouTube dapat memberikan tambahan 

kosakata dan stimulasi bahasa, tetapi juga ditemukan problematika berupa 

berkurangnya interaksi komunikasi, kurangnya respons ketika anak dipanggil, 

kesulitan menghentikan penggunaan telepon genggam, serta kecenderungan 

meniru bahasa dari tayangan. Peran orang tua dilakukan melalui pengawasan 

konten, pembatasan waktu, pemberian arahan, dan pendampingan. Berdasarkan 

hasil penelitian, penggunaan YouTube tidak semata-mata berdampak negatif, tetapi 

sangat dipengaruhi oleh pola penggunaan, durasi, konten, pendampingan, dan 

kesempatan anak berinteraksi secara langsung. Oleh karena itu, penggunaan 

YouTube perlu dilakukan secara seimbang agar dapat memberikan manfaat tanpa 

mengurangi kesempatan anak mengembangkan bahasa ekspresifnya 

 

.Kata Kunci: Problematika, YouTube, Bahasa Ekspresif, Anak Usia Dini. 
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ABSTRACT 

Putri Kesawan Lubis, NIM 22030013. Issues Regarding YouTube Usage and Early 

Childhood Expressive Language Development in Simangambat Village, 

Tambangan District. This research is motivated by the increasingly close 

relationship between YouTube usage and the lives of young children, serving as 

both a means of entertainment and a source of language stimulation. The study 

aims to identify YouTube usage patterns, the issues arising regarding children's 

expressive language development, and the role of parents in monitoring and 

supervising YouTube usage. This study employs a **qualitative approach with 

descriptive research methods**. It was conducted in Simangambat Village, 

Tambangan District, Mandailing Natal Regency. The research subjects consisted 

of young children and their parents. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation, and subsequently analyzed using data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. The research results indicate that 

children use YouTube primarily for entertainment, consuming content such as 

animations, songs, stories, and children's videos. While YouTube usage can 

provide vocabulary enrichment and language stimulation, issues were also 

identified, including reduced communicative interaction, a lack of response when 

called, difficulty stopping mobile phone use, and a tendency to mimic language 

from the videos. Parental involvement takes the form of content monitoring, time 

limits, guidance, and supervision. The findings suggest that YouTube usage does 

not have solely negative impacts; rather, the outcome is heavily influenced by 

usage patterns, duration, content, supervision, and opportunities for direct 

interaction. Therefore, a balanced approach to YouTube usage is necessary to 

ensure benefits are gained without diminishing children's opportunities to develop 

their expressive language skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan 

dalam kehidupan masyarakat, termasuk pada pola asuh anak usia dini. Gadget 

seperti smartphone dan tablet kini menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari, bahkan bagi anak-anak (Yunitasari dkk., 2025, hlm. 

22). Di satu sisi, media digital dapat menyediakan konten edukatif dan 

hiburan. Namun di sisi lain, penggunaannya yang tidak terkontrol dapat 

menimbulkan dampak negatif, terutama pada aspek perkembangan sosial dan 

bahasa anak. Seiring dengan perkembangan era 5.0 saat ini, ilmu pengetahuan 

dan teknologi berkembang dengan sangat cepat (Irfan Anugerah dkk., 2020). 

Teknologi hadir dalam berbagai bentuk dan karakteristik yang selalu 

berkembang. Salah satu tuntutan yang paling signifikan di zaman ini adalah 

kebutuhan akan teknologi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa teknologi 

sangat penting untuk banyak tugas. Selain sangat mudah digunakan dan dapat 

diakses oleh semua orang, teknologi di zaman modern ini dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan modal masing masing individu (Triadi dkk., 2024a).  

Salah satu bentuk nyata dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) di masa kini dan masa depan adalah melalui gadget. Tentu 

saja, kemajuan IPTEK memberikan dampak yang signifikan terhadap pola 

hidup manusia, baik dari segi pola pikir maupun pola perilaku yang kini 

menjadi kebutuhan sekunder dalam kehidupan manusia dan tidak dapat 

dipisahkan darinya (Rosyid & Akhiruddin, 2024).  

Pemanfaatan teknologi yang tidak terarah dikhawatirkan dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap aspek-aspek perkembangan anak yang 

bersifat mendasar, salah satunya adalah perkembangan bahasa. Oleh karena 

itu, penggunaan teknologi pada anak usia dini perlu disesuaikan dengan 

prinsip kemaslahatan serta memperhatikan tahapan perkembangan anak secara 

holistic (Lestari & Utomo, 2025).  
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Secara yuridis negara juga memberikan perhatian khusus terhadap 

tumbuh kembang anak usia dini. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan 

bahwa pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut (Jamaluddin Arsyad dkk., 2021, hlm. 12). Ketentuan ini 

menegaskan bahwa proses pendidikan pada anak usia dini harus dilakukan 

secara terencana, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak 

(Erziaty, 2020) . 

Pada masa usia dini, perkembangan bahasa merupakan salah satu 

aspek penting dalam tumbuh kembang anak. Bahasa bukan hanya alat 

komunikasi, tetapi juga cerminan dari perkembangan kognitif, sosial, dan 

emosional anak. Secara khusus, bahasa ekspresif adalah kemampuan anak 

untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan keinginannya melalui kata-kata, 

kalimat, maupun ekspresi verbal lainnya. Anak yang memiliki bahasa 

ekspresif yang baik cenderung lebih mudah bersosialisasi, berinteraksi dengan 

lingkungan, dan siap menghadapi tantangan pembelajaran di jenjang 

pendidikan berikutnya. Stimulasi bahasa ekspresif sejak usia dini merupakan 

hal yang sangat penting.  

Seiring dengan perkembangan teknologi digital pada era sekarang 

yang telah membawa pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat, termasuk 

pada anak usia dini. Media digital seperti televisi, gawai, dan internet telah 

menjadi bagian dari keseharian keluarga.  Salah satu bentuk perubahan yang 

paling mencolok adalah meningkatnya penggunaan gawai (gadget) seperti 

smartphone dan tablet (Ali, 2023) . 

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam 

tumbuh kembang anak usia dini, khususnya bahasa ekspresif yang mencakup 

kemampuan anak dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, dan keinginannya 

melalui kata-kata, kalimat, maupun gestur. Pada masa golden age (0–6 tahun), 
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anak mengalami perkembangan pesat dalam aspek kognitif dan bahasa, 

sehingga stimulasi yang tepat sangat diperlukan untuk mendukung 

kemampuan komunikasi yang optimal. 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, anak usia dini saat ini 

semakin akrab dengan berbagai media, salah satunya adalah YouTube. 

Platform ini menyediakan beragam konten audio-visual yang menarik, seperti 

video edukasi, lagu anak, animasi, hingga tayangan hiburan. Kemudahan 

akses serta tampilan yang interaktif menjadikan YouTube sebagai salah satu 

media yang sering digunakan oleh orang tua untuk menemani aktivitas anak, 

bahkan sebagai sarana pembelajaran. 

Namun, penggunaan YouTube pada anak usia dini tidak terlepas dari 

berbagai problematika. Salah satu permasalahan yang muncul adalah adanya 

potensi hambatan dalam perkembangan bahasa ekspresif anak. Anak yang 

terlalu sering terpapar video cenderung menjadi pasif dalam berkomunikasi 

karena lebih banyak menerima informasi secara satu arah dibandingkan 

berinteraksi secara langsung. Hal ini dapat mengurangi kesempatan anak 

untuk berlatih berbicara, menyusun kalimat, serta mengekspresikan ide secara 

verbal. 

Selain itu, tidak semua konten YouTube sesuai dengan tahap 

perkembangan bahasa anak. Penggunaan bahasa yang terlalu cepat, 

penggunaan istilah asing, serta minimnya interaksi dua arah dapat 

menyebabkan anak mengalami keterlambatan dalam memahami dan 

mengekspresikan bahasa. Bahkan, dalam beberapa kasus, anak lebih meniru 

bahasa dari video tanpa memahami maknanya secara utuh. 

Di sisi lain, penggunaan YouTube juga dapat memberikan dampak 

positif apabila digunakan secara bijak dan terarah. Konten yang edukatif dan 

pendampingan dari orang tua dapat membantu memperkaya kosakata, 

meningkatkan pemahaman bahasa, serta merangsang anak untuk 

berkomunikasi. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana 

penggunaan YouTube memengaruhi perkembangan bahasa ekspresif anak, baik 

dari sisi positif maupun negatif. 
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Perkembangan bahasa ekspresif merupakan salah satu indikator utama 

dalam menilai tumbuh kembang anak usia dini. Bahasa ekspresif 

mencerminkan kemampuan anak dalam menyampaikan ide, perasaan, 

kebutuhan, serta pengalaman melalui simbol verbal maupun nonverbal. Pada 

masa usia dini yang sering disebut sebagai masa emas (golden age), anak 

memiliki kepekaan tinggi terhadap berbagai stimulus lingkungan, sehingga 

kualitas rangsangan yang diberikan akan sangat berpengaruh terhadap 

optimalisasi perkembangan bahasa. 

Fenomena meningkatnya penggunaan YouTube pada anak usia dini 

juga tidak terlepas dari perubahan pola pengasuhan di era modern. Kesibukan 

orang tua serta tuntutan aktivitas sehari-hari seringkali menjadikan media 

digital sebagai “pengganti sementara” dalam mendampingi anak. Dalam 

kondisi ini, YouTube kerap digunakan sebagai alat untuk menenangkan anak, 

mengalihkan perhatian, atau bahkan sebagai sarana agar anak tetap diam dan 

terhibur. Praktik tersebut, meskipun dianggap praktis, berpotensi mengurangi 

kualitas interaksi verbal yang seharusnya menjadi fondasi utama dalam 

perkembangan bahasa ekspresif anak. 

Dari perspektif pendidikan anak usia dini, peran lingkungan belajar 

yang interaktif dan komunikatif menjadi sangat penting. Anak membutuhkan 

stimulasi yang melibatkan respons timbal balik (feedback), seperti bertanya, 

menjawab, berdiskusi sederhana, dan bermain peran. Aktivitas-aktivitas 

tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif 

karena memberikan ruang bagi anak untuk berlatih menggunakan bahasa 

secara aktif. Sebaliknya, penggunaan YouTube tanpa pendampingan cenderung 

tidak memberikan kesempatan yang cukup bagi anak untuk mengembangkan 

keterampilan tersebut. 

Terdapat pula kecenderungan bahwa anak yang terlalu sering 

mengonsumsi konten digital mengalami penurunan perhatian (attention span) 

dalam komunikasi langsung. Anak menjadi lebih terbiasa dengan stimulus 

visual yang cepat dan menarik, sehingga kurang tertarik untuk terlibat dalam 

percakapan yang membutuhkan konsentrasi lebih. Hal ini secara tidak 
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langsung dapat memengaruhi kualitas interaksi sosial dan kemampuan anak 

dalam mengekspresikan diri secara lisan. 

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Desa Simangambat, 

Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal, ditemukan bahwa 

penggunaan gawai pada anak usia 3 sampai 6 tahun  telah menjadi kebiasaan 

yang cukup dominan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar anak 

menggunakan gawai untuk menonton tayangan video dan bermain game 

sederhana dengan durasi yang sering. Pemberian gawai umumnya dilakukan 

oleh orang tua sebagai sarana hiburan, pendamping aktivitas anak di rumah, 

serta sebagai alternatif media belajar yang praktis, meskipun pendampingan 

orang tua masih tergolong terbatas. 

Salah satu media digital yang paling sering diakses anak melalui gawai  

YouTube. YouTube tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga 

menyediakan beragam konten edukatif yang dikemas dalam bentuk lagu, 

cerita, permainan, hingga pembelajaran interaktif. Kondisi ini menjadikan 

YouTube sebagai salah satu media yang banyak digunakan oleh anak usia dini, 

baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan (Yunitasari dkk., 2025). 

Sebagaimana hasil observasi awal peneliti dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan YouTube telah menjadi bagian dari pengalaman keseharian anak 

usia dini di Desa Simangambat, Kecamatan Tambangan, Kabupaten 

Mandailing Natal. Anak tidak hanya menggunakan YouTube sebagai sarana 

hiburan, tetapi juga sebagai media yang secara tidak langsung memberikan 

stimulasi bahasa melalui tayangan lagu, cerita, dan animasi edukatif. 

Pengalaman anak dalam menggunakan YouTube ini berlangsung dalam 

konteks pengasuhan dan lingkungan yang beragam, dengan Tingkat 

pendampingan orang tua yang berbeda-beda. 

Berdasarkan Permasalahan serta penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, bahwa pengalaman anak saat berinteraksi dengan YouTube menjadi 

hal yang penting untuk diperhatikan. Bahasa ekspresif tidak hanya 

berkembang melalui paparan kata dan suara, tetapi juga melalui proses 

interaksi, respons timbal balik, serta kesempatan anak untuk mengekspresikan 
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pikiran dan perasaannya secara verbal. Untuk Itu peneliti Tertarik untuk 

meneliti tentang Problematika penggunaan YouTube terhadap perkembangan 

bahasa ekpresif anak usia dini.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pola penggunaan YouTube pada anak usia dini (durasi, 

frekuensi, dan jenis konten yang ditonton)? 

2. Apa saja problematika yang muncul akibat penggunaan YouTube terhadap 

perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini? 

3. Bagaimana peran orang tua dalam mengontrol dan mendampingi 

penggunaan YouTube untuk mendukung perkembangan bahasa ekspresif 

anak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pola penggunaan YouTube pada anak 

usia dini, meliputi durasi, frekuensi, dan jenis konten yang ditonton di 

Desa Simangambat, kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal  

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis problematika yang muncul 

akibat penggunaan YouTube terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak 

usia dini. 

3. Untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam mengontrol dan 

mendampingi penggunaan YouTube guna mendukung perkembangan 

bahasa ekspresif anak usia dini. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan anak 

usia dini, khususnya terkait pengaruh media digital terhadap 

perkembangan bahasa ekspresif anak.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Orang Tua adalah memberikan wawasan mengenai penggunaan 

YouTube secara bijak sebagai media stimulasi perkembangan bahasa 

anak. 

b. Bagi Pendidik adalah memberikan referensi dalam memilih media 

pembelajaran berbasis digital yang dapat menunjang perkembangan 

bahasa ekspresif anak. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya adalah menjadi acuan untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai hubungan media digital dengan aspek perkembangan 

anak yang lain. 

 

E. Penjelasan Istilah  

Problematika Penggunaan YouTube terhadap Perkembangan Bahasa 

Ekspresif Anak Usia Dini di Desa Simangambat Kecamatan Tambangan 

Kabupaten Mandailing Natal adalah penelitian yang mengkaji berbagai 

permasalahan atau dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan YouTube 

terhadap kemampuan anak usia dini dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, 

dan gagasan melalui bahasa lisan, dengan lokasi penelitian di Desa 

Simangambat, Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal 

1 Problematika adalah berbagai permasalahan, hambatan, atau dampak yang 

muncul sebagai akibat dari penggunaan YouTube oleh anak usia dini. 

Problematika dalam penelitian ini mencakup kondisi yang dapat 

memengaruhi perkembangan kemampuan bahasa ekspresif anak, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

2 Penggunaan YouTube adalah aktivitas anak usia dini dalam mengakses, 

menonton, dan memanfaatkan konten yang tersedia pada platform 

YouTube melalui perangkat elektronik, seperti telepon pintar, tablet, atau 

komputer. Penggunaan tersebut meliputi frekuensi menonton, durasi 

penggunaan, jenis konten yang diakses, serta pendampingan yang 

diberikan oleh orang tua atau pengasuh. 



8 

 

 

 

3 YouTube adalah platform digital berbasis internet yang memungkinkan 

pengguna untuk menonton, mengunggah, dan berbagi berbagai jenis 

video, seperti video edukatif, hiburan, animasi, musik, dan konten lainnya 

yang dapat memengaruhi proses belajar dan perkembangan anak. 

4 Perkembangan Bahasa Ekspresif adalah kemampuan anak untuk 

mengungkapkan pikiran, ide, perasaan, keinginan, dan pengalaman 

melalui bahasa lisan. Kemampuan ini ditunjukkan melalui penggunaan 

kosakata, penyusunan kalimat, kemampuan bercerita, menjawab 

pertanyaan, mengajukan pertanyaan, serta berkomunikasi secara efektif 

sesuai dengan tahap perkembangan usianya. 

5 Anak Usia Dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0–6 tahun 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan 

anak usia dini adalah anak yang menjadi subjek penelitian sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

6 Desa Simangambat adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. 

Dalam penelitian ini, Desa Simangambat merupakan lokasi penelitian 

yang menjadi tempat pengumpulan data mengenai penggunaan YouTube 

dan perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini. 

7 Kecamatan Tambangan adalah wilayah administratif yang membawahi 

Desa Simangambat di Kabupaten Mandailing Natal. Penyebutan 

kecamatan dalam judul penelitian bertujuan untuk memberikan batasan 

wilayah penelitian agar lebih spesifik. 

8 Kabupaten Mandailing Natal adalah salah satu kabupaten di Provinsi 

Sumatera Utara yang menjadi wilayah administratif tempat penelitian ini 

dilaksanakan. Penyebutan kabupaten berfungsi untuk memperjelas ruang 

lingkup geografis penelitian. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk 

memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai isi setiap bab sehingga 

memudahkan pembaca dalam memahami alur dan keseluruhan isi penelitian. 

Penelitian ini terdiri atas lima bab yang saling berkaitan. 

Bab I Pendahuluan berisi uraian mengenai latar belakang masalah 

yang menjadi dasar dilakukannya penelitian, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

penjelasan istilah yang berkaitan dengan penelitian yang berjudul 

Problematika Penggunaan YouTube terhadap Perkembangan Bahasa Ekspresif 

Anak Usia Dini di Desa Simangambat Kecamatan Tambangan Kabupaten 

Mandailing Natal. 

Bab II Kajian Teori menguraikan landasan teori yang menjadi dasar 

dalam penelitian. Pada bab ini dibahas konsep problematika, pengertian dan 

penggunaan YouTube, karakteristik serta dampak penggunaan YouTube pada 

anak usia dini, pengertian perkembangan bahasa ekspresif, tahapan 

perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini, faktor-faktor yang 

memengaruhi perkembangan bahasa ekspresif, penelitian yang relevan, serta 

kerangka berpikir penelitian. 

Bab III Metode Penelitian menjelaskan mengenai pendekatan dan jenis 

penelitian yang digunakan, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 

teknik analisis data, serta teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 

untuk memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan menyajikan hasil penelitian 

yang diperoleh di lapangan mengenai problematika penggunaan YouTube 

terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini di Desa Simangambat, 

Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal. Pada bab ini 

dipaparkan gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi informan penelitian, 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis serta 
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dibahas dengan mengaitkannya pada teori-teori yang relevan dan hasil 

penelitian terdahulu. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian serta saran-saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

orang tua, pendidik, masyarakat, dan peneliti selanjutnya dalam 

mengoptimalkan penggunaan YouTube sehingga dapat mendukung 

perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini. Pada bagian akhir skripsi 

disajikan daftar pustaka yang memuat seluruh sumber rujukan yang digunakan 

dalam penelitian serta lampiran-lampiran yang berisi dokumen pendukung, 

seperti instrumen penelitian, pedoman wawancara, lembar observasi, 

dokumentasi, surat izin penelitian, dan data pendukung lainnya. 


